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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

  Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem 

transliterasi Arab latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ‘ ع

 - Gain G غ
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 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan di awal 

kata 

 - Yā Y ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh:  أحمدية ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya. Contoh:  جماعة ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t Contoh:  كرامة الأولياء ditulis 

karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof ( ′ )  

Contoh:  أأنتم ditulis a′antum مؤنث ditulis mu′annaś 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- Contoh:  القرآن ditulis 

Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Contoh:  الشيعة ditulis asy-

Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. Contoh:  شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau 

Syakhul-Islām  
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PERSEMBAHAN 

 

  Perjalanan membuat skripsi ini benar-benar menguras fisik 

maupun jiwa, tidak hanya melelahkan juga menyita banyak waktu, 

tenaga, mental dan pikiran. Dimulai dari tidak tahu apa-apa, bagaimana 

cara membuat skripsi itu sampai tertatih-tatih pulang-pergi, bolak-balik 

ke kampus demi terselesaikannya skripsi ini. Saya benar-benar tidak 

tahu apa-apa yang harus saya lakukan untuk membuat skripsi. Awalnya 

saya merasa tertekan sekali karena sama sekali tidak bisa menulis 

skripsi, ditambah tuntutan dari keluarga yang sering kali mendesak saya 

untuk segera menyelesaikan studi. Berbagai cara saya tempuh untuk 

menyusun skripsi, namun selalu menemui jalan buntu karena saya 

memang tidak bisa mengerjakan skripsi.  

  Meskipun begitu saya berusaha melakukan sebisa mungkin 

sebagai bentuk tanggung jawabku untuk menyelesaikan studi karena 

selama ini saya sudah dibiayai oleh orang tua, sayang sekali jika tidak 

lulus, sudah banyak uang yang dikeluarkan selama saya menjalani 

kuliah. Berkali-kali pas pengajuan judul saja sudah gagal lagi, gagal 

lagi, revisi lagi, revisi terus sampai mati. Sampai entah ke berapa saya 

lupa di ACC juga itu judul skripsi. Eittss belum sampai disitu 

penderitaan dalam mengerjakan skripsi, masih berlanjut dari pertama 

bimbingan, yang revisinya nggak ngotak, terus sempro dilanjut dengan 

munaqosah. Ini kalau diceritakan semuanya sedih tidak ada yang 

senang. Makanya males jadinya nulis panjang lebar, toh juga ini tulisan 

nggak bakal dibaca juga. Ayo coba bertaruh kalau ada yang baca, 

hubungi saya. Mungkin tak kasih hadiah, tapi apa? Tapi bo’ong  

  Beruntungnya, saya memiliki teman yang bersedia membantu 

saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Dengan modal nekat saja dan 

selalu meminta bantuan agar terselesaikan, saya tidak ragu-ragu dan 

tidak tahu malu meminta bantuannya, tidak peduli siang atau malam 

pagi sore tengah malam saya datangi, apapun keadaannya dia, baik 

sakit maupun sehat saya paksa dia untuk membantu saya. Semua ini 

saya lakukan demi satu tujuan yaitu lulus kuliah, tidak peduli dengan 

yang lain yang penting skripsi ini selesai. 
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  Akhirnya, di tengah semua kebingungan dan kefrustasian ini, 

skripsi ini dapat selesai. Tidak peduli apakah skripsi ini bagus atau 

tidak, bahkan saya sendiri tidak paham dengan skripsi ini, apalagi kalau 

disuruh jelaskan saya tidak bisa menjelaskannya. Masa bodoh, yang 

penting skripsi ini jadi dan saya bisa lulus kuliah. Hal-hal lain tidak 

saya pikirkan yang penting tujuan saya tercapai. Sebenarnya saya tidak 

mau menuliskan halaman persembahan ini, karena biar ada, saya 

tuliskan apa adanya saja. Yang pertama saya persembahkan skripsi ini 

untuk kedua orang tua saya. Ini saya buktikan kalau saya berhasil dalam 

membuat skripsi, walaupun awalnya tidak bisa tetapi pada akhirnya jadi 

juga, tidak perlu tahu dan lihat bagaimana prosesnya. Yang kedua untuk 

saudara dan saudariku, akhirnya saya juga bisa punya gelar sarjana 

sama seperti kalian dalam keluarga kita. Yang ketiga dan yang terakhir 

untuk temanku yang selalu bersedia membantu.  
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MOTTO  

 

“Fortis Fortuna Adiuvat” 

Keberuntungan berpihak pada yang berani 

(Publius Terentius Afer, Phormio) 

 

 

Jika sesuatu kelihatan terlalu bagus untuk menjadi kenyataan, 

kemungkinan hal itu memang tidak nyata. 

 

 

Jangan menyerah, bertahanlah, terus berusaha sampai tiba di mana 

hari kamu bisa menertawakan apa yang kamu alami hari ini 

~Habibi Chelsea 
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ABSTRAK 

 

Zulfa, Muhammad Afrizal. 2024. Strategi Konseling Individual 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. 

Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I.  

 

Kata Kunci: Strategi Konseling Individual, Kesulitan Belajar. 

 

  Kesulitan belajar adalah fenomena umum sering terjadi dalam 

pendidikan yang berdampak serius pada perkembangan akademis dan 

psikologis siswa, serta prestasi sekolah. Indikatornya meliputi 

penurunan nilai, kesulitan memahami konsep, dan motivasi rendah. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya konseling 

individual, berperan penting dalam membantu siswa mengatasi 

masalah ini. 

  Penelitian ini meneliti kondisi kesulitan belajar siswa kelas IX 

di SMP Salafiyah Pekalongan dan strategi konseling individual yang 

diterapkan untuk mengatasinya. Tujuan penelitian adalah untuk 

memahami kondisi kesulitan belajar siswa serta mengetahui strategi 

konseling individual yang digunakan. Kegunaan penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman tentang keefektifan strategi konseling dalam 

pendidikan, memberikan wawasan bagi guru tentang strategi yang 

efektif, meningkatkan peluang siswa mengatasi kesulitan belajar dan 

prestasi akademis. 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode 

penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan keilmuan menggunakan 

pendekatan psikologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber-sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 



 

xii 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar 

merupakan masalah yang kompleks yang dihadapi oleh beberapa siswa 

kelas IX SMP Salafiyah Pekalongan. Kesulitan belajar ini disebabkan 

oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Strategi konseling 

individual terbukti berhasil dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Dari 3 siswa sebagai subjek penelitian, 1 siswa kesulitan belajar Nahwu 

Shorof, 1 siswa kesulitan belajar IPA dan 1 siswa lagi kesulitan belajar 

IPS. Strategi ini melibatkan upaya yang berfokus pada siswa secara 

individu, dengan tujuan memberikan kenyamanan, motivasi, dan 

bimbingan kepada siswa untuk mengatasi kesulitan belajar dan tetap 

aktif dalam kegiatan sekolah. Strategi konseling individual meliputi 

penerapan rencana tindakan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa, kolaborasi antara guru BK dan guru mata pelajaran, dan 

penerapan upaya preventif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kesulitan belajar pada siswa merupakan fenomena yang pasti 

terjadi di dunia pendidikan, yang membawa dampak serius 

terhadap perkembangan akademis dan psikologis mereka. Masalah 

ini tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki dampak 

yang luas terhadap prestasi sekolah secara keseluruhan. Kesulitan 

belajar membawa sejumlah ciri-ciri yang dapat memberikan 

petunjuk penting bagi pendidik dan orang tua untuk memberikan 

dukungan yang diperlukan. Penurunan prestasi akademis adalah 

salah satu indikator utama. Siswa yang mengalami kesulitan 

belajar mungkin menunjukkan penurunan nilai, performa rendah di 

ujian, atau kesulitan menyelesaikan tugas-tugas.1 

Selain itu, kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

pembelajaran juga mencerminkan adanya masalah. Siswa mungkin 

mengalami kesulitan mengaitkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang sudah dimilikinya atau merasa kesulitan 

menangkap konsep yang diajarkan. Hal ini dapat memengaruhi 

pemahaman mendalam dan kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. Motivasi rendah juga 

sering kali menjadi ciri khas dari kesulitan belajar. Siswa yang 

merasa kesulitan memahami materi atau konsep-konsep tertentu 

dapat kehilangan semangat belajar. Motivasi yang rendah dapat 

menghambat partisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 

mengurangi minat terhadap pengetahuan baru.2 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peran 

krusial dalam memberikan panduan bagi siswa untuk mengatasi 

                                                
  1 Nur Amaliah Akhmad. "Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Terhadap 

Proses Pembelajaran IPA Pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Barru." Karst: Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Terapannya 2.2 (2019), hlm. 62. 

  2 Jerniawan Zega dan Serniati Zebua. "Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Terpadu Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Tuhemberua Tahun Pelajaran 2022/2023." Jurnal Pendidikan dan 

Konseling (JPDK) 5.4 (2023), hlm. 667. 
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kesulitan belajar. Layanan yang umumnya digunakan melibatkan 

konseling individual, di mana siswa dapat berbicara secara pribadi 

tentang masalah mereka. Konseling individual membantu dalam 

mengembangkan rencana pembelajaran individual yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Melalui langkah ini, layanan bimbingan 

dan konseling menjadi alat yang tepat dalam membantu siswa 

menghadapi kesulitan belajar mereka.3 

Berdasarkan wawancara dengan guru BK di SMP Salafiyah 

Pekalongan, ditemukan bahwa ada beberapa siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, di antaranya ada sejumlah siswa yang 

mengalami kesulitan dalam pemahaman materi, strategi belajar, 

atau masalah lain yang mengganggu pembelajaran. Realitas di 

SMP Salafiyah Pekalongan menunjukkan bahwa sejumlah siswa 

menghadapi kesulitan belajar yang menghambat mereka mencapai 

kondisi ideal. Temuan awal menunjukkan bahwa beberapa siswa 

mungkin mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, 

memiliki motivasi rendah, atau bahkan menghadapi hambatan 

personal atau lingkungan yang memengaruhi performa belajar 

mereka. Terutama di kelas IX, ditemukan bahwa sejumlah siswa 

menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran, yang secara 

umum tercermin dari hasil belajar di bawah KKM. Hasil 

wawancara dengan guru BK menyatakan bahwa dari sekian banyak 

permasalahan belajar yang dialami siswa berkaitan dengan sulitnya 

fokus terhadap pelajaran.4 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) menjadi garda terdepan 

yang tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran dan pengembang potensi individu 

siswa. Dalam mengatasi kesulitan belajar, mereka membawa 

beragam strategi yang dirancang untuk merespons kebutuhan 

beragam siswa. Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui 

sesi konseling individual. Dalam layanan ini, siswa mendapatkan 

                                                
  3 Dian Puspita, dan  Rizki Amalia. "Koordinasi Bimbingan Konseling 

dengan Guru Bidang Studi Menghadapi Siswa Berkesulitan Belajar Matematika." 

Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2.1 (2020), hlm. 6 

  4 Wawancara pribadi dengan Ibu Hanifah selaku guru BK, tanggal 1 Oktober 

2022 di ruang guru BK SMP Salafiyah Pekalongan. 
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ruang yang aman untuk mengungkapkan perasaan, kekhawatiran, 

dan masalah mereka terkait proses belajar. Sesi konseling 

individual ini bukan hanya membantu meningkatkan kesejahteraan 

emosional siswa, tetapi juga membuka pintu untuk pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap akar masalah kesulitan belajar yang 

mereka hadapi. 5 

Istilah strategi konseling merujuk pada teknik konseling 

melibatkan keterampilan konseling, pendekatan konseling, dan 

berbagai teknik konseling. Semua istilah tersebut memiliki makna 

yang sama, yaitu metode yang diterapkan oleh seorang konselor 

dalam proses konseling untuk membantu klien mengembangkan 

potensi mereka dan mengatasi masalah.6 Dengan adanya strategi 

konseling individual ini bertujuan agar siswa dapat mengatasi 

masalahnya dan memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri. Siswa diharapkan dapat menyadari masalah 

belajar mereka sendiri, mencari solusi, dan menemukan apa yang 

diperlukan untuk mengatasinya. 7  

Upaya mengatasi kesulitan belajar siswa dapat dilakukan 

melalui penerapan konseling individual, dengan keyakinan bahwa 

layanan tersebut, jika dilakukan dengan baik, dapat berhasil 

menyelesaikan masalah belajar siswa. Dengan demikian, terdapat 

keterkaitan yang jelas antara layanan konseling individual dan 

penyelesaian masalah kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu, dari 

dasar uraian yang ada di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Strategi Konseling Individual Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan". 

 

 

                                                
  5 Andi Faisal, "Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Peserta Didik SMK Negeri 1 Kolaka." Jurnal Teknologi Pendidikan 

Madrasah 4.1 (2021), hlm. 16 

 6 Sofyan Willis, Konseling individual: teori dan praktek, (Bandung : 

AlfaBeta, 2014), hlm. 159. 

  7 Baitur Rahman, "Upaya Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

Membimbing Belajar Siswa." An-Nahdlah 7.2 (2021), hlm. 32. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kondisi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX SMP 

Salafiyah Pekalongan ? 

2. Bagaimana Strategi Konseling Individual Dalam Mengatasi 

Siswa Kelas IX yang Mengalami Kesulitan Belajar di SMP 

Salafiyah Pekalongan ?   

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Kondisi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX 

SMP Salafiyah Pekalongan. 

2. Untuk Mengetahui Strategi Konseling Individual Dalam 

Mengatasi Siswa Kelas IX yang Mengalami Kesulitan Belajar 

di SMP Salafiyah Pekalongan.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang signifikan 

dengan menyumbangkan pemahaman yang lebih mendalam 

terkait efektivitas strategi konseling individual dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa di lingkungan SMP 

Salafiyah Pekalongan. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumbangan berharga dalam memperkaya teori-teori 

bimbingan dan konseling pendidikan dengan memfokuskan 

perhatian pada upaya konkret dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru: Memberikan wawasan tentang strategi 

konseling individual yang efektif dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa. 

b. Bagi siswa: Meningkatkan peluang siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan prestasi 

akademis. 

c. Bagi penelitian selanjutnya: Menyediakan dasar 

pengetahuan yang kuat untuk penelitian lanjutan di bidang 

strategi konseling individual untuk kesulitan belajar. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Strategi Konseling Individual  

Konseling adalah suatu proses bantuan yang 

diberikan oleh seorang pembimbing atau konselor kepada 

individu yang sedang mendapatkan bimbingan, yang 

biasa disebut konseli.8 Konseling individual adalah 

sebuah interaksi yang di dalamnya terdiri dari seorang 

konselor dan seorang konseli dengan tujuan agar konseli 

mampu memahami diri serta lingkungannya, mampu 

untuk mengambil keputusan yang paling tepat bagi 

dirinya, serta mampu untuk menentukan tujuan yang ingin 

dicapai agar menjadi seorang individu yang efektif. 

Dengan interaksi yang terjalin antara seorang konselor 

dengan konseli di dalamnya terdapat sebuah proses 

pemberian bantuan agar konseli mampu memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang sedang dialaminya. 

Tujuan dari konseling individual yaitu terselesaikannya 

permasalahan yang sedang dialami oleh konseli.9 

Seorang guru bimbingan dan konseling memiliki 

tugas, tanggung jawab, serta hak penuh dalam 

melaksanakan kegiatan pelayanan bimbingan dan 

konseling kepada sejumlah peserta didik. Dengan kata 

lain, guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab 

untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling 

kepada peserta didik, terutama dalam mengatasi masalah 

                                                
  8 M Andrean, “Problematika Pelaksanaan Bimbingan Konseling Oleh Guru 

Bidang Studi di MAS Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar,” Repository Ar-Raniry.Ac.Id 

(n.d.), hlm. 3. 

  9 Fiatul Huuriyyah dan Caraka Putra Bakti. "Strategi Layanan Konseling 

Individual Teknik Motivational Interviewing Untuk Mengembangkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik." Prosiding Seminar Nasional Hasil Pelaksanaan Program 

Pengenalan Lapangan Persekolahan. Vol. 2. No. 1. 2022, hlm. 41. 
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yang mungkin menyebabkan kesulitan belajar.10 

Tanggung jawab guru bimbingan dan konseling 

melibatkan bantuan kepada siswa untuk menyadari 

kekuatan yang dimilikinya, mengidentifikasi hambatan 

yang mungkin muncul, serta merinci harapan-harapan 

yang ingin dicapai.11  

b. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar, atau istilah lainnya learning 

difficulty, merujuk pada suatu gangguan yang 

menyulitkan individu dalam menjalani proses 

pembelajaran dengan efektif. Penyebab kesulitan belajar 

ini kompleks dan sulit untuk diidentifikasi secara spesifik. 

Meskipun faktor-faktor penyebabnya tidak selalu dapat 

dijelaskan, namun berdampak pada kemampuan otak 

untuk menerima dan memproses informasi, serta 

kemampuan belajar di bidang-bidang studi tertentu. 

Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari gangguan 

emosional, kondisi kemiskinan, atau lingkungan, budaya, 

dan ekonomi.12 

Kesulitan belajar khusus merujuk pada gangguan 

dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang 

melibatkan pemahaman dan penggunaan bahasa 

pembelajaran atau tulisan.13 Kesulitan belajar yang 

bersumber dari faktor biologis dapat mencakup kelainan 

fungsi otak yang dikenal sebagai kesulitan belajar 

spesifik. Di sisi lain, faktor psikologis juga dapat menjadi 

penyebab kesulitan belajar, termasuk rendahnya motivasi 

                                                
  10 Arif Wiranto, Skripsi Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Rumbia, (Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2021), hlm. 4. 

  11 Darmawan Harefa Teori, Manajemen Bimbingan dan Konseling (Kajian 

Untuk Mahasiswa Pendidikan dan Keguruan), (Banyumas: PM 

Publisher, 2020), hlm. 54. 

  12 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar perspektif asessmen dan 

penanggulangannya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 31. 

  13 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2019), hlm. 145. 
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dan minat terhadap pembelajaran. Sugiyono memandang 

masalah sebagai penyimpangan antara apa yang 

seharusnya terjadi dengan kenyataan, antara teori dan 

praktek, serta antara aturan dengan pelaksanaan.14 

2. Penelitian Relevan 

a. Jurnal yang berjudul “Strategi Layanan Konseling 

Individual Teknik Motivational Interviewing untuk 

Mengembangkan Motivasi Belajar Peserta Didik”, ditulis 

oleh Fiatul Hurriyyah dan Caraka Putra Bhakti, pada 

tahun 2021, dari Universitas Ahmad Dahlan. Terdapat 

persamaan antara jurnal ini dengan skripsi peneliti, yaitu 

keduanya membahas tentang strategi konseling 

individual. Meskipun demikian, perbedaan mendasar 

terletak pada fokus penelitian. Jurnal ini secara spesifik 

membahas strategi konseling individual yang diterapkan 

dalam membantu mengembangkan motivasi belajar 

peserta didik. Sebaliknya, skripsi peneliti lebih 

menitikberatkan pada strategi konseling individual untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan. Dengan demikian, kedua penelitian ini 

memberikan wawasan yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam konteks strategi konseling individual.15 

b. Skripsi yang berjudul "Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta 

Didik SMA Negeri 1 Rumbia" merupakan skripsi yang 

disusun oleh Arif Wiranto pada tahun 2021, berasal dari 

UIN Raden Intan Lampung. Terdapat persamaan antara 

skripsi ini dan skripsi peneliti, yaitu keduanya membahas 

tentang bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa. Namun, perbedaan mendasar 

                                                
  14 Rubono Setiawan Evi Triatmi, “Analisis Strategi Bernalar Logis Dan 

Membagi Kasus Pada Permasalahan Non Rutin Kobinatorika,” Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Matematika (JPMM) vol 2, No. 3 (2018), hlm. 232. 

  15 Fiatul Huuriyyah dan Caraka Putra Bhakti, Strategi Layanan Konseling 

Individual Teknik Motivational Interviewing untuk Mengembangkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik, Prosiding SEMNAS PLP, Vol. 2. No. 1. (2022) 
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terletak pada konteks dan subjek penelitian. Skripsi ini 

secara khusus mengeksplorasi peran guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik 

SMA Negeri 1 Rumbia. Sebaliknya, skripsi peneliti lebih 

menitikberatkan pada strategi konseling individual untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan. Dengan demikian, kedua penelitian ini 

memberikan wawasan yang berbeda namun relevan dalam 

konteks bimbingan dan konseling di tingkat pendidikan 

menengah.16 

c. Skripsi yang berjudul "Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta 

Didik MTs Negeri 3 Lampung Selatan" merupakan skripsi 

dari Siti Anita Mandayanti pada tahun 2022, berasal dari 

Raden Intan Lampung. Persamaan antara skripsi ini dan 

skripsi peneliti terletak pada fokus pembahasan yang 

membahas tentang strategi konseling individual dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa. Meskipun demikian, 

terdapat perbedaan signifikan pada konteks dan subjek 

penelitian. Skripsi ini secara khusus mengeksplorasi 

upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik MTs Negeri 3 Lampung 

Selatan. Di sisi lain, penelitian yang peneliti lakukan lebih 

menitikberatkan pada strategi konseling individual untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan. Dengan demikian, kedua penelitian ini 

memberikan pandangan yang berbeda namun relevan 

terkait upaya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di 

tingkat pendidikan menengah.17 

                                                
  16 Arif Wiranto, Skripsi Peranan Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Rumbia, (Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2021) 

  17 Siti Anita Mandayanti, Skripsi Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik MTs Negeri 3 Lampung Selatan, 

(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2022) 
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d. Jurnal yang berjudul "Strategi Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam Membantu Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa MTs Daruth Tholibiin Nganjuk" ditulis 

oleh Moh. Nasrulloh & Muslimin pada tahun 2019, 

berasal dari Pascasarjana Institut Agama Islam Tribakti 

Kediri. Terdapat persamaan antara jurnal ini dan skripsi 

peneliti, yaitu keduanya membahas tentang strategi 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa. Tetapi, perbedaan mendasar terletak pada 

subjek penelitian. Jurnal ini secara spesifik membahas 

tentang strategi bimbingan dan konseling yang diterapkan 

dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa MTs 

Daruth Tholibiin Nganjuk. Sebaliknya, skripsi peneliti 

lebih menitikberatkan pada strategi konseling individual 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IX SMP 

Salafiyah Pekalongan. Dengan demikian, kedua 

penelitian ini memberikan wawasan yang berbeda namun 

saling melengkapi dalam konteks strategi pembimbingan 

dan konseling di lembaga pendidikan.18 

3. Kerangka Berpikir 

 Dalam proses pembelajaran, siswa sering menghadapi 

berbagai kesulitan belajar seperti hambatan pemahaman, 

motivasi rendah, dan faktor personal atau lingkungan. Untuk 

mengatasi hal ini, peran guru bimbingan dan konseling 

menjadi penting. Mereka membantu siswa mengatasi kesulitan 

belajar, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 

serta memberikan motivasi dan masukan positif. Strategi 

konseling individual menjadi kunci dalam memberikan 

dukungan terarah, meningkatkan antusias belajar, 

mengembangkan kemampuan belajar, dan mengidentifikasi 

serta memberikan layanan sesuai dengan kesulitan belajar 

siswa. Melalui upaya ini, diharapkan tercipta pengaruh positif 

                                                
  18 Moh Nasrulloh, "Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling (BK) Dalam 

Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MTs Daruth Tholibiin Nganjuk." 

Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman Vol.9 No.3 (2019): 359-368. 
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bagi siswa, memastikan kelancaran proses belajar, dan 

mendorong tumbuhnya motivasi belajar yang optimal. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang mana 

dilakukan dengan mendatangi lokasi penelitian secara 

langsung. Penelitian lapangan melibatkan proses 

pengumpulan data yang bersumber dari studi lapangan, yang 

dilakukan melalui kegiatan observasi, pencatatan, dan 

penghimpunan berbagai informasi dan data yang ditemukan di 

lapangan. Dengan cara ini peneliti untuk meresapi konteks 

secara menyeluruh dan menggali pemahaman yang lebih 

dalam terkait dengan fenomena yang diteliti.19  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan kunjungan langsung dan observasi terhadap lokasi 

penelitian, yakni SMP Salafiyah Pekalongan. Dengan 

menyelami realitas di lapangan, peneliti dapat secara langsung 

mengamati berbagai aspek yang relevan dengan masalah 

kesulitan belajar siswa. Pilihan untuk menghadap langsung ke 

sumber data ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian mencerminkan gambaran yang autentik dan dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk pemahaman lebih 

mendalam mengenai dinamika kesulitan belajar di SMP 

Salafiyah Pekalongan. 

 

 

                                                
  19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Edisi 14, (Yogyakarta Pustaka 

Pelajar. 2017), hlm. 105. 

Kesulitan 
belajar pada 

siswa

Strategi konseling
individual 

Siswa 
berhasil 

mengatasi 
kesulitan 
belajar

Bagan Kerangka Berpikir 
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2. Pendekatan penelitian  

Pendekatan psikologi dipilih oleh peneliti dengan tujuan 

untuk menjelaskan berbagai tantangan yang dihadapi siswa 

dalam proses belajar di SMP Salafiyah Pekalongan, khususnya 

masalah kesulitan belajar. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai strategi 

konseling individual yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

masalah belajar tersebut di SMP Salafiyah Pekalongan. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi jendela pengetahuan 

yang membawa kita lebih dekat untuk memahami dinamika 

kesulitan belajar siswa dan bagaimana bimbingan dan 

konseling dapat menjadi solusi yang efektif di lingkungan 

pendidikan ini. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 

ini dipakai untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam 

mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif yang menggambarkan 

fenomena dengan kata-kata dan bahasa. Metode kualitatif ini 

digunakan peneliti untuk mengeksplorasi dan merinci berbagai 

aspek kompleks dari suatu konteks khusus dengan 

memanfaatkan metode alamiah.20 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian, menggunakan berbagai 

alat pengukur atau perangkat pengambilan data yang 

diarahkan kepada subjek.21 Dalam penelitian ini, terdapat 

tiga siswa dan satu guru bimbingan dan konseling (BK) di 

SMP Salafiyah Pekalongan yang menjadi sumber data 

primer. Mereka memberikan wawasan langsung 

mengenai masalah kesulitan belajar yang diteliti. 

                                                
  20 Lexy. J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Cetakan ketiga puluh 

enam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 4. 

  21 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Edisi 14., 91. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 

eksternal, seperti orang lain atau dokumen tertentu.22 

Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber dari 

catatan guru bimbingan dan konseling, serta berbagai 

dokumen dan buku penunjang lainnya yang relevan. 

Dokumentasi administrasi bimbingan dan konseling 

menjadi bagian dari sumber data sekunder yang 

memberikan kontribusi pada pembahasan dan penelitian 

ini. Dengan memanfaatkan data sekunder, peneliti dapat 

merinci informasi yang lebih komprehensif dan 

mendalam terkait dengan isu yang tengah diteliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap objek 

penelitian untuk memperoleh data langsung dari lapangan 

dan mengidentifikasi tempat yang akan diteliti.23 Dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang 

dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar, agar penelitian ini dapat mendapatkan 

informasi yang lebih akurat dan mendalam. 

b. Wawancara 

Menggali informasi secara langsung dan mendalam, 

wawancara menjadi teknik yang memikat dalam 

pengumpulan data survei.24  Dalam penelitian ini, 

wawancara menjadi jendela interaktif antara peneliti dan 

pihak yang terlibat. Guru bimbingan dan konseling SMP 

Salafiyah Pekalongan menjadi narasumber kunci yang 

membagikan pandangan mereka tentang peran yang 

                                                
  22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2020), hlm. 308. 

  23 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 30. 

  24 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis 

(Yogyakarta: BPFF, 2014), hlm, 152 
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dimainkan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Sementara itu, wawancara dengan siswa kelas IX SMP 

Salafiyah Pekalongan yang mengalami kesulitan belajar 

dapat membuka pintu wawasan mengenai pengalaman 

dan pandangan mereka secara langsung. Melalui teknik 

wawancara yang intens ini, penelitian ini berusaha 

meresapi berbagai sudut pandang untuk memahami 

keadaan kesulitan belajar di lingkungan sekolah tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan 

cara mencari data berupa catatan, transkrip, buku, agenda, 

foto, catatan harian, dan lainnya.25 Dengan melibatkan 

berbagai sumber dokumentasi, penelitian ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang lebih komprehensif dan 

mendalam, memberikan pandangan yang kaya akan 

konteks, serta memperkaya pemahaman terhadap faktor-

faktor yang berkontribusi pada kesulitan belajar siswa di 

sekolah tersebut. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan 

data, pemilahan, penafsiran dan verifikasi data agar fenomena 

tersebut memiliki nilai akademis. Miles dan Huberman 

menyatakan bahwa dalam proses penelitian kualitatif, analisis 

dilakukan secara terus menerus sampai pada satu titik peneliti 

mampu memahami fenomena sekaligus hal yang 

melatarbelakanginya.26 Dalam penelitian “Strategi Konseling 

Individual dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX 

SMP Salafiyah Pekalongan”, peneliti menggunakan analisis 

deskriptif sebagai metode analisis data. Dengan teknik analisis 

deskriptif, diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai permasalahan kesulitan belajar yang 

                                                
  25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung Alfabeta, 2014), 

hlm. 82. 

  26 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian (Disertai dengan Contoh 

Penerapannya dalam Penelitian), (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2018), hlm. 154. 
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dihadapi siswa di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini 

dilakukan 4 tahap teknik analisis data. Tahapan-tahapan itu 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Tahap pengumpulan data 

Tahap  pertama pada penelitian ini melibatkan teknik 

pengumpulan data yang inklusif. Wawancara dengan guru 

bimbingan dan konseling, observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran, serta dokumentasi berupa catatan dan foto 

menjadi instrumen utama. Melalui tahap ini, peneliti 

berusaha menggali data yang mendalam dan representatif 

terkait kesulitan belajar siswa. 

b. Tahap reduksi data 

Setelah data terkumpul, tahap reduksi data menjadi 

langkah kritis. Proses ini mencakup penyortiran, 

pemilihan, dan penyederhanaan data agar dapat diolah 

dengan lebih efisien. Dalam penelitian ini, reduksi data 

dapat melibatkan pengelompokan temuan-temuan, 

identifikasi pola-pola, dan penajaman fokus pada aspek-

aspek kunci yang berkaitan dengan masalah kesulitan 

belajar siswa. 

c. Tahap penyajian data 

Penyajian data menjadi pilar penting dalam penelitian 

kesulitan ini. Melalui narasi yang jelas, tahap ini bertujuan 

menyampaikan temuan-temuan secara visual dan 

informatif. Penyajian data yang efektif akan memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang gambaran kesulitan 

belajar siswa di lingkungan sekolah. 

d. Tahap penarikan kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan menjadi puncak penelitian, 

di mana temuan-temuan dari data dianalisis dengan 

seksama. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengevaluasi hasil pengumpulan dan reduksi data untuk 

menarik kesimpulan terkait faktor-faktor penyebab, 

strategi yang efektif, dan implikasi terhadap pembelajaran 

siswa. 
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G. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan.  

Berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Strategi Konseling Individual dan Kesulitan Belajar.  

Berisi: subbab satu teori-teori strategi konseling 

individual, dan subbab dua teori-teori kesulitan belajar. 

BAB III : Strategi Konseling Individual Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan.  

Terdiri: subbab satu gambaran umum SMP Salafiyah 

Pekalongan, subbab dua kondisi kesulitan belajar siswa 

kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan dan subbab tiga 

strategi konseling individual dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan. 

BAB IV : Analisis Strategi Konseling Individual Dalam Mengatasi  

Kesulitan Belajar Siswa Kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan.  

Terdiri: subbab satu analisis kesulitan belajar siswa kelas 

IX di SMP Salafiyah Pekalongan dan subbab dua 

analisis strategi konseling individual dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa kelas IX di SMP Salafiyah 

Pekalongan. 

BAB V : Penutup.  

Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil dari analisis yang sudah dilakukan mengenai 

permasalahan yang dibahas, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi kesulitan belajar siswa kelas IX SMP Pekalongan 

ditemukan pada mata pelajaran IPS, IPA, dan Nahwu Shorof. 

Kesulitan belajar ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya 

minat terhadap materi, gaya pembelajaran yang tidak cocok, 

dan kurangnya pemahaman terhadap konsep-konsep tertentu. 

Faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi keluarga, 

lingkungan rumah, dan suasana sekolah. Ciri-ciri kesulitan 

belajar yang dialami siswa kelas IX SMP Salafiyah 

Pekalongan antara lain: ketidakminatan terhadap 

pembelajaran, kurangnya pemahaman terhadap materi, 

ketidaksesuaian antara siswa dengan gaya pengajaran guru, 

pencapaian hasil belajar yang rendah, ketidakseimbangan 

antara usaha yang dilakukan dan hasil yang dicapai,perilaku 

tidak biasa seperti acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, 

berbohong, bolos, datang terlambat, dan tidak mengerjakan 

PR, kurangnya kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas 

secara mandiri dan kurangnya minat untuk mengetahui lebih 

banyak tentang materi. 

2. Strategi konseling individual dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa kelas IX di SMP Salafiyah Pekalongan 

menunjukkan perubahan yang baik dalam mengatasi kesulitan 

belajar. Strategi konseling individual meliputi: a) Upaya 

preventif dalam bentuk membuat jadwal dan menyarankan 

siswa untuk mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah, b) 

Kolaborasi guru BK dan guru mata pelajaran dalam 

pemecahan masalah kesulitan belajar, c) Penerapan rencana 

tindakan yang disediakan dengan kebutuhan siswa. 
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B. SARAN 

1. Bagi guru BK, perlu meningkatkan keterampilan mereka 

dalam membangun hubungan yang baik dengan siswa, 

memahami latar belakang dan kebutuhan individu siswa, dan 

mengembangkan rencana tindakan yang sesuai. Sekolah perlu 

menyediakan waktu dan ruang yang cukup bagi guru BK untuk 

melakukan konseling individual. 

2. Bagi siswa, mempelajari dan menerapkan strategi belajar yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Meningkatkan 

motivasi belajar dan mengembangkan sikap yang positif 

terhadap belajar. Membangun komunikasi yang terbuka dan 

jujur dengan guru BK dan orang tua tentang kesulitan belajar 

yang dialami. 

3. Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji berbagai strategi 

konseling individual yang lebih beragam dan inovatif dalam 

menangani kesulitan belajar siswa. Penggunaan metode-

metode yang berbeda, seperti konseling berbasis kognitif-

behavioral. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode 

kuantitatif untuk mengukur secara objektif dampak dari 

strategi konseling individual terhadap prestasi belajar siswa.  
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